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ABSTRAK 

Di zaman globalisasi, industri konstruksi berkembang pesat, baik dari segi 

teknologi, kapasitas proyek, maupun pendanaan yang diperlukan dan diserap untuk 

proyek-proyek ini, contohnya scaffolding. Scaffolding banyak kita jumpai di proyek 

konstruksi mana pun, Tetapi banyak proyek konstruksi yang masih tetap 

menggunakan perancah bambu yang dikatakan kurang efektif karena penggunaan 

perancah bambu memakan waktu yang lama pada saat perakitan sehingga kurang 

efisien dalam waktu. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 

perbandingan biaya dan waktu penggunaan perancah scaffolding dan bambu pada 

pekerjaan struktur pelat lantai, dan balok beton. Tempat penelitian ini dilakukan di 

Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara Yang Berlokasi di 

Jalan Batu Bolong No. 71, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, dengan 

melakukan observasi ke lapangan sehingga mendapatkan data – data yang 

dibutuhkan. Adapun hasil yang didapat dari penelitian pada Proyek Pembangunan 

Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara dengan luas 447,3 m2, yaitu adalah 

perbandingan biaya perancah scaffolding yang memerlukan sebesar Rp 

22.051.000,00 sedangkan perancah bambu membutuhkan Rp 20.491.500,00. Waktu 

pelaksanaan pekerjaan pemasangan dan pembongkaran perancah scaffolding 

berdurasi selama 2 Hari, sedangkan perancah bambu berdurasi 5 Hari. 

 

Kata Kunci : Scaffolding, Perancah Bambu, Biaya Perancah, Waktu pelaksanaan 
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COMPARISON OF COST AND TIME OF SCAFFOLDING WITH BAMBOO 

SCAFFOLDING IN THE CONSTRUCTION PROJECT OF THE 

EDUCATIONAL BUILDING OF SMP 4 KUTA UTARA 

ABSTRACT 

 

In the era of globalization, the construction industry is growing rapidly, both in 

terms of technology, project capacity, and funding required and absorbed for these 

projects, for example scaffolding. Scaffolding is often found in any construction 

project, but many construction projects still use bamboo scaffolding which is said 

to be less effective because the use of bamboo scaffolding takes a long time during 

assembly so it is less efficient in time. The purpose of this study is to determine the 

comparison of costs and time using scaffolding and bamboo scaffolding in floor 

slab structure work, and concrete beams. The location of this research was carried 

out at the SMP 4 Kuta Utara Educational Building Construction Project located at 

Jalan Batu Bolong No. 71, North Kuta District, Badung Regency, by conducting 

field observations to obtain the required data. The results obtained from the 

research on the SMP 4 Kuta Utara Educational Building Construction Project with 

an area of 447.3 m2, namely the comparison of scaffolding costs that require 

scaffolding of Rp 22,051,000.00 while bamboo scaffolding requires Rp 

20,491,500.00. The installation and dismantling of the scaffolding took two days, 

while the bamboo scaffolding took five days. 

 

Keywords : Scaffolding, Bamboo Scaffolding, Scaffolding Cost, Implementation 

Time
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman globalisasi, industri konstruksi berkembang pesat, baik 

dari segi teknologi, kapasitas proyek, maupun pendanaan yang diperlukan 

dan diserap untuk proyek-proyek ini. Pertumbuhan sektor jasa konstruksi di 

Indonesia terlihat dari meningkatnya jumlah proyek berskala besar yang 

dilaksanakan oleh pemerintah maupun sektor swasta. Kondisi ini 

memberikan peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan, khususnya di 

sektor jasa konstruksi[1]. 

Dalam proyek konstruksi ada beberapa komponen yang penting atau 

utama dalam pembangunan suatu proyek tersebut, Komponen - komponen 

tersebut  terdiri dari pekerjaan struktur, pekerjaan arsitektur, dan pekerjaan 

pemeliharaan. Pekerjaan struktur juga dibagi menjadi dua yaitu Struktur 

bawah adalah bagian dari bangunan yang terletak di bawah permukaan 

tanah, seperti pondasi dan elemen bangunan lainnya yang berada di bawah 

tanah. Sementara itu, struktur atas merujuk pada bagian bangunan yang 

terletak di atas permukaan tanah, seperti kolom, balok, pelat, dan tangga. 

Pada saat mengerjakan struktur atas  di lapangan seperti balok dan plat lantai 

tentu saja kita membutuhkan material atau alat  lain seperti bekisting, beton, 

dan perancah. Untung saja perkembangan proyek konstruksi membuat 

pekerjaan tersebut lebih mudah karena ada alat - alat dan material yang 

sudah dibuat untuk memudahkan  pekerjaan tersebut seperti beton ready 

mix. Tetapi beton tetap memerlukan waktu untuk mencapai umur yang ideal 

dan bisa dikatakan sempurna di hari ke 28 setelah pengecoran, sehingga 

harus ada yang menahan bekisting pada saat pengecoran dan menunggu 

beton mencapai umur ideal untuk struktur atas. Sehingga diperlukannya 

scaffolding untuk menahan beban beton agar mencapai . 

Perkembangan proyek konstruksi juga sangat berpengaruh pada 

keberhasilan proyek, karena perkembangan proyek konstruksi saat ini 

membuat perkembangan alat dan mesin pada proyek konstruksi menjadi 
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semakin efisien dari segi waktu dan biaya, contohnya scaffolding, dalam 

proyek konstruksi scaffolding banyak kita jumpai mulai dari proyek yang 

memiliki nilai besar maupun kecil. Tetapi banyak proyek konstruksi yang 

masih tetap menggunakan perancah bambu yang dimana perancah bambu 

dikatakan kurang efektif, dikatakan kurang efektif karena penggunaan 

perancah bambu memakan waktu yang lama pada saat perakitan sehingga 

kurang efisien dalam waktu dan biaya. 

Saat mengerjakan suatu proyek, kebutuhan perancah ditentukan oleh 

pemilik proyek, karena terdapat perbedaan mengenai biaya antara 

penggunaan bambu dan perancah scaffolding. Dengan adanya perbedaan 

antara biaya tersebut, tentunya biaya proyek secara keseluruhan akan 

berbeda. Maka dari itu penulis akan mengangkat judul tugas akhir 

“Perbandingan Biaya Dan Waktu Perancah Scaffolding Dengan Perancah 

Bambu Pada Proyek Pembangunan Gedung Pendidikan SMP Negeri 4 Kuta 

Utara”. Pemilihan proyek tersebut dikarenakan proyek tersebut adalah 

proyek tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan penulis.  

Alasan penulis mengangkat judul tugas akhir tersebut karena pada saat 

waktu penulisan bertepatan dengan waktu pelaksanaan praktik kerja  

lapangan, yang di mana pada saat itu penulis bertugas sebagai asisten 

logistik di mana penulis yang bertugas untuk menghitung scaffolding yang 

masuk dan keluar proyek. Dan selain itu penulis juga ingin penelitian ini 

bermanfaat bagi pengusaha – pengusaha atau kontraktor yang ingin 

melaksanakan suatu proyek konstruksi supaya menjadi pertimbangan untuk 

memilih perancah yang lebih efektif dan efisien sehingga mendapat 

keuntungan yang lebih besar dalam proyek kontruksi tersebut.  Proyek yang 

akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Proyek Pembangunan 

Gedung Pendidikan SMP 4 Kuta Utara Yang Berlokasi di Jalan Batu Bolong 

No. 71, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. Pemilik proyek yaitu 

Dinas Pendidikan Kabupaten Badung dengan kontraktor PT. Pandu Jaya 

Karya dengan nilai proyek Rp. 17.324.430.369 (tujuh belas miliar tiga ratus 

dua puluh empat juta empat ratus tiga puluh ribu tiga ratus enam puluh 
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sembilan rupiah). Yang membutuhkan waktu pekerjaan proyek 160 (seratus 

enam puluh) hari kalender atau 5 bulan dengan pekerjaan 3 lantai bangunan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang akan di 

uraikan adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana perbandingan biaya pekerjaan dengan menggunakan 

perancah scaffolding dan perancah bambu. 

2. Bagaimana perbandingan waktu pengerjaan proyek menggunakan 

perancah scaffolding dan perancah bambu. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang di teliti oleh penulis sebagai berikut :  

1. Penulis menghitung biaya serta waktu perancah scaffolding dan 

bambu hanya pada pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai 

gedung A 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka ada tujuan yang akan diuraikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perbandingan perhitungan biaya yang akan digunakan 

untuk kebutuhan perancah scaffolding dan perancah bambu. 

2. Mengetahui perbandingan waktu pengerjaan proyek menggunakan 

perancah scaffolding dan perancah bambu. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu :  

1. Bagi pengusaha atau kontraktor, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang perbandingan waktu dan biaya 

yang lebih efektif dan efisien dan efisien antara perancah scaffolding 

dengan perancah bambu. 

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini memiliki manfaat dalam menambah 

wawasan, dan pengetahuan di bidang management konstruksi 

tentang perancah. 
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3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan masyarakat tentang perbandingan yang lebih efektif dan 

efisien antara penggunaan perancah scaffolding dan perancah 

bambu. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan harus didefinisikan agar penelitian dapat 

memberikan arah yang jelas dan tujuan yang spesifik, serta memberikan 

gambaran umum tentang data yang dikumpulkan dan data yang dibutuhkan. 

Sehingga penulis menyoroti : 

1. Lokasi penelitian di proyek pembangunan SMP 4 Kuta Utara Jalan 

Batu Bolong No. 71, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. 

2. Penulis mengidentifikasi perbandingan waktu dan biaya antara 

scaffolding dan perancah bambu. 

3. Menggunakan acuan data dari proyek Pembangunan Gedung 

Pendidikan SMP 4 Kuta Utara. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penulis mengembangkan penelitian berikut tentang perbandingan 

perancah scaffolding dan perancah bambu dalam hal waktu dan biaya 

berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan : 

1. Perbandingan biaya antara perancah scaffolding dan perancah bambu 

menunjukkan bahwa total biaya pekerjaan menggunakan perancah 

scaffolding sebesar Rp 22.051.000,00 sedangkan perancah bambu sebesar 

Rp 20.491.500,00 Dengan demikian, terdapat selisih biaya keseluruhan 

sebesar Rp 1.560.000,00, penggunaan perancah scaffolding memiliki 

biaya 7,61% lebih tinggi dibandingkan dengan perancah bambu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan perancah bambu lebih 

efisien secara biaya dibandingkan dengan perancah scaffolding. 

2. Perbandingan waktu scaffolding dengan perancah bambu Berdasarkan 

hasil perhitungan sebelumnya, dapat diketahui bahwa waktu pelaksanaan 

pekerjaan dengan perancah bambu membutuhkan 5 hari, sedangkan 

dengan perancah scaffolding hanya memerlukan 2 hari. Dengan selisih 

waktu sebesar 3 hari, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan akan selesai 

lebih cepat apabila menggunakan perancah scaffolding dibandingkan 

perancah bambu. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis biaya dan waktu yang sudah penulis 

lakukan sehingga bisa penulis bisa memberikan saran sebagai berikut :  

1. Pemilihan jenis perancah seperti scaffolding harus 

mempertimbangkan durasi pelaksanaan proyek, karena semakin 

lama proyek berlangsung, biaya sewa scaffolding yang 

diperlukan akan semakin tinggi. 

2. Untuk proyek berskala besar, scaffolding merupakan pilihan 

yang lebih tepat dibandingkan perancah bambu, karena mampu 

mempercepat waktu pelaksanaan. Sebaliknya, penggunaan 

bambu dapat memperlambat proses pekerjaan selanjutnya. 

3. Pada proyek dengan skala kecil, penggunaan perancah bambu 

cenderung lebih ekonomis, karena harga pembelian bambu 

relatif murah. 
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